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1.1. Latar Belakang

Praya adalah sebuah kecamatan di kabupaten Lombok Tengah, Nusa
Tenggara Barat, Indonesia yang juga merupakan ibu kota dari Kabupaten
Lombok Tengah terletak antara 115°46 - 119°05 Bujur Timur dan 08°10 -
09°05 Lintang Selatan. Selain menjadi pusat kegiatan masyarakat Lombok
Tengah, Praya juga menjadi kota pusat kebutuhan dan kebudayaan masyarakat
sekitarnya.

Dengan adanya isu pada 2019 dan minimnya fasilitas olahraga serta
fasilitas relaksasi pada Kota praya maka permasalahan kota muncul karena
fasilitas olahraga dan relaksasi yang masih kurang. Bundaran Praya akan
dijadikan sebagai GOR dengan pertimbangan lokasinya yang strategis dan luas
lahan yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai situs GOR berstandar
internasional. Ditegaskan juga bahwa pada 2019, penduduk akan direlokasi
secara bertahap. Pemerintah akan merelokasi warga yang tinggal di kawasan
perencanaan pembangunan dengan tujuan untuk penataan Kota Praya, serta
untuk kemajuan Lombok Tengah ke depan. Pemerintah setempat sudah mulai
mempertimbangkan segala perkembangan untuk mendukung kota Praia.
Dengan adanya fasilitas olahraga dan relaksasi yang akan dibangunan

diharapkan mampu memenuhi fasilitas tersebut.

Gambar 1. 1 Peta lokasi tapak

Sumber: Google Earth , di akses pada tanggal 03 januari 2022
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1.2. ldentifikasi Masalah

1.2.1. Permasalahan judul dengan tema
» Apa alasan pada bangunan sarana olahraga dan relaksasi

menerapkan tema arsitektur kontemporer?

1.2.2. Permasalahan judul dengan tapak
» Bagaimana merancang fasilitas olahraga dan relaksasi yang masih
kurang pada kota praya?

1.2.3. Permasalahan tema dengan tapak
» Mengapa pada tapak diterapkan tema arsitektur kontemporer?
1.3. Rumusan Masalah
1. Apa alasan pada bangunan sarana olahraga dan relaksasi menerapkan
tema arsitektur kontemporer?
2. Bagaimana merancang fasilitas olahraga dan relaksasi yang masih kurang
pada kota praya?
3. Mengapa pada tapak diterapkan tema arsitektur kontemporer?
1.4. Tujuan
1. Memberikan desain bangunan dengan gaya terkini.
2. Merancang fasilitas sarana olahraga dan relaksasi yang dapat memenuhi
fasilitas yang masih kurang.
3. Menampilkan fasilitas kota dengan menampilkan arsitektur zaman

sekarang khusus pada bidang olahraga dan relaksasi.

1.5. Manfaat Perancangan
1. Dapat melengkapi fasilitas sarana olahraga dan relaksasi dalam kota.
2. Dapat memberikan rancangan fasilitas atau gedung yang memiliki gaya
desain terkini

3. Dapat menampilkan arsitektur zaman sekarang pada lokasi perancangan.



